ANALISIS KOMPOSISI SELULOSA, HEMISELULOSA, DAN LIGNIN DALAM BERBAGAI JENIS KAYU : METODE CHESSON-DATTA

Ahmad Shobib1,2, Teodora Da Silva1*, Bambang Pramudono2, Nur Rokhati2
1Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
Jl. Pawiyatan Luhur Bendhan Duwur Semarang, 50233, Indonesia
2Program Doktor Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro
Jl. Prof. Soedarto, Tembalang, Semarang, 50239, Indonesia
*Email : bambangpramudono2004@gmail.com 

Abstrak
Sumber daya terbarukan yang paling melimpah di dunia adalah kayu, dimana memiliki tiga komponen utamanya yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan biopolymer yang paling melimpah, kemudian lignin yang menyumbang 15 – 40% berat kayu. Tujuan dari penelitian ini adalah uji proksimat yang berasal dari berbagai jenis kayu, seperti kayu jati, mahoni, sengon, dan eceng gondok. Analisis proksimat ini mencakup kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin, dan kadar abu dalam masing-masing jenis kayu dengan metode Chesson-Datta. Hasil analisis menunjukkan bahwa kayu jati memiliki kandungan lignin sebesar 25%, selulosa 32%, hemiselulosa 8%, dan kadar abu 6,4%, dengan total keseluruhan 71,4%. Sementara kayu mahoni memiliki kandungan lignin 21%, selulosa 47%, hemiselulosa 3%, dan kadar abu 15,38%, dengan total keseluruhan 78,38%. Sengon memiliki kandungan lignin 5%, selulosa 27%, hemiselulosa 41%, dan kadar abu 3,70%, dengan total keseluruhan 97,7%, sedangkan eceng gondok memiliki kandungan lignin 2%, selulosa 26%, hemiselulosa 19%, dengan total keseluruhan 80%.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumber daya alam, salah satu sumber daya alam yang dimiliki ialah perkebunan. Hasil perkebunan berupa limbah kayu sisa pengolahan bahan primer yang tinggi yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan surfaktan sodium lignosulfonate yang memiliki nilai ekonomis. Sumber daya terbarukan yang paling melimpah di dunia adalah kayu, dimana memiliki tiga komponen utamanya yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan biopolymer yang paling melimpah, kemudian lignin yang menyumbang 15 – 40% berat kayu (Aro dan Fatehi, 2017). 
Lignin adalah polimer alami yang berperan sebagai pengikat utama dalam struktur tumbuhan. Lignin memiliki gugus fungsional seperti hidroksi, karbonil, dan metoksi, serta memiliki sifat yang kurang larut dalam air. Oleh karena itu, lignin memiliki potensi untuk digunakan sebagai perekat, bahan plastik yang dapat terdegradasi secara alami, dan surfaktan dalam sistem Enhanced Oil Recovery (EOR) (Suhartati dkk., 2016). Selulosa adalah polimer linier yang dihubungkan oleh ikatan β−1,4-glikosidik pada cincin glukopiranosa (Chen dkk., 2022; Dai dkk., 2019). Hemiselulosa bukanlah polisakarida homogen melainkan terdiri dari berbagai gugus glikosil seperti xy kalah, manosa, glukosa, dan galaktosa. Hemiselulosa dari berbagai bahan biomasa memiliki komposisi yang bervariasi, dan strukturnya lebih kompleks daripada selulosa (Giudicianni dkk., 2019).
Kayu jati memiliki kandungan selulosa sebesar 14 – 24%, hemiselulosa 3,65 – 12,51% dan kandungan lignin sebesar 6,11 – 10,92% (Mursalim dkk., 2019). Kayu sengon (Parasenrianthes falcataria) mengandung selulosa sebesar 67,94%, hemiselulosa 24,62%, lignin dengan rata – rata 24,69%, dan kadar abu kayu 3,67% (Kristiani dkk., 2017). Kayu mahoni mengandung selulosa sebesar 35 – 50%, hemiselulosa 20 – 30%, dan lignin 25 – 30% (Wijayanti, 2018). Eceng gondok memiliki kandungan selulosa 18-31%, lignin 7-26%, hemiselulosa 18- 43%, dan ash 15-26% dengan kandungan air 85- 95% (Nata dkk., 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia Lestari dan Bagus Priambodo, 2020) menunjukkan kandungan lignin dan selulosa pada cangkang kulit kopi sebesar 45,10% dan 17,93% sedang kan pada chips kayu rami kadar lignin dan selulosa sebesar 44,82% hal ini disebabkan karena terjadi dekomposisi lignin pada tahapan pirolisis dalam gasifikasi. Sedangkaan penelitian yang dilakukan oleh (Vegatama, 2023) uji proksimat pada serbuk kayu meranti menunjukkan holoselulosa 77,34%, selulosa 63,97%, hemiselulosa 13,37% dan lignin 29,39%.
Suhu berpengaruh terhadap struktur lignin, selulosa dan hemiselulosa dalam kayu atau tumbuhan (Yuansah, 2019). Pada suhu tinggi, selulosa mengalami perubahan terutama kristalinitas yang memutus ikatan hidrogen pada selulosa sehingga rentan terhadap proses kimia seperti hidrolisis (Wrasiati dkk., 2022). Hemiselulosa merupakan komponen yang lebih mudah terurai pada kayu dibandingkan selulosa. Suhu tinggi dalam proses seperti pirolisis atau pemanasan dapat menyebabkan hemiselulosa terurai menjadi senyawa yang lebih sederhana (Sudiyani dkk., 2015). Pemanasan pada suhu tertentu dapat menyebabkan perubahan struktur lignin, seperti dehidrasi, depolimerisasi atau pembentukan ikatan silang yang lebih kuat (Gusrita dan Komalasari, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh (Im dkk., 2022) mengenai karakteristik struktural dan sifat termal dari regenerasi selulosa, hemiselulosa dan lignin setelah dilarutkan dalam cairan ionik menunjukkan bahwa perubahan struktur selulosa yang diregenerasi mempengaruhi stabilitas termalnya menurun sebesar 4% hingga 8% pada suhu 100oC sedangkan pada hemiselulosa dekomposisi termal menurun sekitar 50% setelah regenerasi dan pada lignin tidak menurun. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan uji proksimat pada serbuk kayu jati, mahoni sengon, dan eceng gondok.

2. METODOLOGI
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2023 - Agustus 2023 di Laboratorium Kimia Dasar Universitas 17 Agustus 1945 Semarang. 

2.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kertas saring dari Toko Kimia Indrasari, oven (Memmert), kaca arloji, corong kaca, labu takar 100 ml (Pyrex), gelas beker 100 ml dan 250 ml (Iwaki), pipet tetes, cawan porselin, timbangan digital (Denver SI 6002) dan furnance. Bahan baku yang akan diteliti serbuk kayu jati, mahoni sengon, dan eceng gondok diambil dari daerah Jepara. Aquades yang diperoleh dari Toko Kimia Indrasari. H2SO4 98% (teknis) diperoleh dari Toko Kimia Indrasari.

2.3 Prosedur Kerja 
2.3.1 Persiapan Bahan
Semua Bahan Baku serbuk kayu jati, mahoni, sengon dan eceng gondok dikeringkan dalam oven selanjutnya dihaluskan dengan blender kemudian di ayak sampai diperoleh ukuran -80 + 90 mesh. Untuk karakterisasi masing-masing kandungan bahan baku (lignin, selulosa, hemiselulosa,silica) dengan memakai metode Chesson-Datta

2.3.2 Uji Proksimat Metode Chesson-Datta
1 gram sampel (wet basis) yang mengandung pektin, oligosakarida, hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile compond ditambah aquadest 150 ml kemudian direflux (t 2 jam, T 1000C) setelah reflux dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring sehingga terpisah antara filtrat yang berisi air, pektin, oligosakarida dan padatan yang berisi hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile compond, padatan dicuci/disaring menggunakan aquadest 300 ml sehingga terpisah antara filtrat yang berisi air, sisa pektin dan oligosakarida dan padatab yang berisi hemiselulosa, slulosa, lignin dan non volatile compond, selanjutnya padatan dikeringkan dalam oven (t 24 jam, 1050C), airnya menguap dan yang tersisa adalah hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile compond.
Padatan yang sudah dioven ditambah larutan H2SO4 1N sebanyak 150 ml, direflux (t 2 jam, T 1000C) selanjutnya disaring dan terpisah antara filtrat yang berisi larutan H2SO4, hemiselulosa dan padatan yang berisi hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile compond kemudian padatan dicuci/disaring menggunakan aquadest 300 ml, filtratnya mengandung air, sisa hemiselulosa dan dan padatannya  mengandung selulosa, lignin dan volatile compond kemudian dikeringkan (t 24 jam, T 1050C) hingga airnya menguap dan padatan yang tersisa mengandung selulosa, lignin dan volatile compond.
Hasil direndam dengan 10 ml H2SO4 72% (t 4 jam, T 300C) selanjutnya direflux dengan H2SO4 1N sebanyak 150 ml (t 2 jam, T 1000C) setelahnya dilakukan penyaringan dan terpisah antara filtrat yaitu selulosa dan larutan H2SO4 dan padatan yaitu selulosa, lignin, non volatile compond kemudian dicuci/disaring menggunakan aquades sebanyak 400 ml kemudian paatan dikeringkan dalam oven ( t 24 jam, T 1500C), sisa airnya menguap dan yang tertinggal adalah lignin, non volatile compond kemudian dimasukkan ke dalam Furnace (t 6 jam, T 6500C), lignin hilang pijar dan yang tersisa adalah abu ( non volatile compond). Kemudian hasil dari uji proksimat dilakukan perhitungan kadar lignin, kadar selulosa dan kadar hemiselulosa dengan persamaan berikut :

Kadar Lignin 	(1)

Kadar Selulosa = 	(2)

Kadar Selulosa = 	(3)

Keterangan :
a = berat kering sampel (gram)
b = berat residu pertama (gram)
c = berat residu kedua (gram)
d = berat residu ketiga (gram)
e = berat residu keempat (gram)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Karakterisasi Lignin, Selulosa dan Hemuselulosa 
Hasil analisis kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu dari serbuk kayu jati, serbuk kayu mahoni, serbuk kayu sengon dan eceng gondok ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa 
	Run
	Jenis Bahan Baku
	Analisis

	
	
	A
	B
	C
	D

	  1.
	Serbuk Kayu Jati
	25
	32
	8
	6,4

	  2.
	Serbuk Kayu Mahoni
	21
	47
	3
	15,38

	  3.
	Serbuk Kayu Sengon
	5
	27
	41
	3,70

	  4.
	Enceng Gondok
	2
	26
	19
	33


 
Ket: A = % Lignin
        B = % Selulosa
        C = % Hemiselulosa
        D = % Abu

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu pada serbuk kayu jati berturut – turut adalah 25%, 32%, 8% dan 6,4% sehingga total keseluruhan ialah 71,4%. Pada serbuk kayu mahoni kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu ialah  21%, 47%, 3% dan 15,38% sehingga total keseluruhan adalah 78,38%. Pada serbuk kayu sengon kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu adalah 5%, 27%, 41% dan 3,70% total keseluruhan ialah 97,7% sedangkan pada eceng gondok kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu ialah 2%, 26%, 19% total keseluruhan 80%. Dari empat jenis bahan baku lignin pada kayu jati lebih besar dari ketiga bahan baku lainnnya yaitu sebesar 25% hal ini disebabkan tingginya kandungan lignin pada kayu jati disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan tumbuh yang hangat dan lembab, umur pohon yang lebih tua dan jenis kayu yang kandungan lignin pada gubalnya lebih tinggi. Lignin memberikan kekuatan dan ketahanan terhadap serangan organisme pengurai, itulah sebabnya jati umumnya digunakan dalam konstruksi dan manufaktur (Wrasiati dkk., 2022). Jenis lignin yang dominan pada kayu jati adalah guaisyl lignin yang cenderung lebih padat. Mahoni juga memiliki kandungan guaisyl lignin, dengan hasil analisis sekitar 21%, secara umum lignin pada kayu mahoni  berkisar antara 25 - 30%, Hasil nya lebih kecil dari standar pada umumnya disebabkan oleh variasi alami dalam sampel dan usia pohon (Wijayanti, 2018)
Hasil analisa lignin pada kayu sengon hanya 5% karena jenis kayu ini tumbuhnya cepat dan dipanen muda sehingga kadar ligninnya rendah dibandingkan dengan kayu jati dan mahoni. Lignin pada eceng gondok hanya 2%, eceng gondok merupakan tumbuhan air yang tumbuh di perairan dangkal, strukturnya lunak sehingga kandungan ligninnya rendah dengan begitu tidak perlu menahan tekanan atau beban seperti kayu. Kelembutan dan kelenturan eceng gondok lebih cocok untuk ekosistem bawah air (Yulistiani dkk., 2017).
Kayu mahoni termasuk golongan kayu keras dimana hasil penelitian menunjukkan kadar selulosa sebesar 47% dibandingkan dengan tiga bahan baku lainnya. Penyebab kandungan selulosa yang tinggi pada kayu mahoni adalah struktur dinding sel kayu yang kaya akan selulosa. Selulosa memiliki peran kunci dalam memperkuat dinding sel kayu, memberikan dukungan mekanis yang diperlukan untuk pertumbuhan pohon yang tinggi dan kuat. Lebih lanjut, selulosa berperan dalam proses pengangkutan air dan nutrisi dari akar hingga daun pohon. Kandungan selulosa yang lebih tinggi pada pohon mahoni yang lebih tua juga dipengaruhi oleh pertambahan usia, di mana pohon menghasilkan lebih banyak selulosa untuk memperkuat dinding selnya (Rowell dkk., 2012).
Hasil Analisa hemiselulosa pada kayu sengon sebesar 41%. Hal ini karena kayu sengon termasuk pada ketegori kayu lunak. Pohon yang lebih muda cenderung memiliki dinding sel yang lebih lunak dan kandungan hemiselulosa yang lebih tinggi. Hemiselulosa pada kayu lunak terbuat dari galaktoglukomanan dan manosa sebagai monomer utama (Ahmad dan Zakaria, 2019). Sedangkan pada kayu jati dan kayu mahoni termasuk pada kategori kayu keras sehingga kadar hemiselulosa nya lebih kecil. Kayu sengon lebih banyak digunakan untuk furnitur, pembuatan kertas dan kontruksi ringan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kayu jati memiliki kandungan lignin sebesar 25%, selulosa 32%, hemiselulosa 8%, dan kadar abu 6,4%. Kayu jati memiliki tingkat lignin yang tinggi, dan ini disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan tumbuh yang hangat dan lembab, umur pohon yang lebih tua, dan jenis kayu yang memiliki kandungan lignin pada gubalnya lebih tinggi. Lignin memberikan kekuatan dan ketahanan terhadap serangan organisme pengurai, sehingga kayu jati umumnya digunakan dalam konstruksi dan manufaktur. Kemudian kayu mahoni memiliki kandungan lignin sebesar 21%, selulosa 47%, hemiselulosa 3%, dan kadar abu 15,38%. Meskipun kayu mahoni termasuk dalam kayu keras, kandungan selulosanya cukup tinggi. Ini disebabkan oleh struktur dinding sel kayu yang kaya akan selulosa. Selulosa memiliki peran penting dalam memperkuat dinding sel kayu dan mendukung pertumbuhan pohon yang kuat. Sedangkan kayu sengon memiliki kandungan lignin yang rendah, hanya sebesar 5%, dengan selulosa sebesar 27% dan hemiselulosa sebesar 41%. Kayu sengon tumbuh dengan cepat dan dipanen muda, sehingga memiliki kadar lignin yang rendah dibandingkan dengan kayu jati dan mahoni. Kayu sengon banyak digunakan dalam furnitur, pembuatan kertas, dan konstruksi ringan. Terakhir Eceng gondok memiliki kandungan lignin yang sangat rendah, hanya sebesar 2%, selulosa 26%, dan hemiselulosa 19%. Eceng gondok adalah tumbuhan air yang tumbuh di perairan dangkal, dan strukturnya lunak. Kandungan lignin yang rendah membuatnya tidak perlu menahan tekanan atau beban, dan kelembutan serta kelenturan eceng gondok lebih cocok untuk ekosistem bawah air.
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ekonomis. Sumber daya terbarukan yang paling 


melimpah di dunia adalah kayu, dimana 


memiliki tiga komponen utamanya yaitu 


selulosa, hemiselulosa dan


 


lignin. Selulosa 


merupakan biopolymer yang paling melimpah, 


kemudian lignin yang menyum


bang


 


15 


–


 


40% 


berat kayu 


(Aro dan Fatehi, 2017)


. 


 


Lignin adalah polimer alami yang 


berperan sebagai peng


ikat utama dalam struktur 


tumbuhan. Lignin memiliki gugus fungsional 


seperti hidroksi, karbonil, dan metoksi, serta 


memiliki sifat yang kurang larut dalam air. Oleh 


karena itu, lignin memiliki potensi untuk 


digunakan sebagai perekat, bahan plastik yang 


dap


at terdegradasi secara alami, dan surfaktan 


dalam sistem Enhanced Oil Recovery (EOR) 


(Suhartati dkk., 2016)


.


 


Selulosa adalah polimer 


linier yang dihubungkan oleh ikatan 


β


-


1,4


-


glikosidik pada cincin glukopiranosa 


(Chen 


dkk., 2022; Dai dkk., 2019)


. Hemiselulosa 


bukanlah polisakarida homogen melainkan 


terdiri dari berbagai gugus glikosil seperti xy 


kalah, manosa, glukosa, dan galaktosa.


 


Hemiselulosa dari berbagai bahan biomasa 


memiliki komposisi yang bervar


iasi, dan 


strukturnya lebih kompleks daripada selulosa 


(Giudicianni dkk., 2019)


.


 


Kayu jati memiliki kandungan 


selulosa 


sebesar 14 


–


 


24%, hemiselulosa 3,65 


–


 


12,51% 


dan kandungan lignin sebesar 6,11 


–


 


10,92%


 


(Mursalim dkk., 2019)


. 


Kayu 


sengon 


(Parasenrianthes falcataria) mengandung 


selulosa sebesar 67,94%, hemiselulosa 24,62%, 


lignin dengan rata 


–


 


rata 24,69%, dan kada


r


 


abu 


kayu 3,67% 


(Kristiani dkk., 2017)


. Kayu 


mahoni mengandung selulos


a sebesar 35 


–


 


50%, 


hemiselulosa 20 


–


 


30%, dan lignin 25 


–


 


30% 


(Wijayanti, 2018)


.


 


Eceng gondok memiliki 


kandungan selulosa 18


-


31%, lign


in 7


-


26%, 


hemiselulosa 18


-


 


43%, dan ash 15


-


26% dengan 


kandungan air 85


-


 


95% 


(Nata dkk., 2013)


.


 


Penelitian yang dilakukan oleh 


(Aprilia 


Lestari 


dan


 


Bagus Priambodo, 2020)


 


menunjukkan kandungan lignin dan selulosa 


pada cangkang kulit kopi sebesar 45,10% dan 


17,93% sedang kan pada chips kayu rami kadar 


lignin dan selulosa sebesar 44,82% hal ini 


disebabkan karena terjadi dekomposisi lignin 


pada tahapan pirolisis dalam gasifik


asi. 


Sedangkaan penelitian 


yang dilakukan oleh 


(Vegatama, 2023)


 


uji proksimat pada serbuk 


kayu meranti menunjukkan


 


holoselulosa 




ANALISIS KOMPOSISI SELULOSA, HEMISELULOSA, DAN LIGNIN DALAM  BERBAGAI JENIS KAYU : METODE   CHESSON - DATTA     Ahmad Shobib 1 ,2 ,  Teodora Da Silva 1* ,  Bambang Pramudono 2 ,  Nur Rokhati 2   1 Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknik,  Universitas 17 Agustus 1945 Semarang   Jl. Pawiyatan Luhur Bendhan Duwur Semarang,  50233, Indonesia   2 P rogram Doktor   Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro   Jl. Prof. Soed arto, Tembalang, Semarang, 50239, Indonesia   * Email :   bambangpramudono2004@gmail.com       Abstra k   Sumber daya terbarukan yang paling melimpah di dunia adalah kayu, dimana memiliki tiga komponen  utamanya yaitu selulosa, hem iselulosa dan lignin. Selulosa merupakan biopolymer yang paling melimpah,  kemudian lignin yang menyumbang 15  –   40% berat kayu.  Tujuan dari penelitian ini adalah uji proksimat yang  berasal dari berbagai jenis kayu, seperti kayu jati, mahoni, sengon, dan  eceng gondok. Analisis proksimat ini  mencakup kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin, dan kadar abu dalam masing - masing jenis kayu dengan  metode Chesson - Datta. Hasil analisis menunjukkan bahwa kayu jati memiliki kandungan lignin sebesar 25%,  selulosa 32% , hemiselulosa 8%, dan kadar abu 6,4%, dengan total keseluruhan 71,4%. Sementara kayu mahoni  memiliki kandungan lignin 21%, selulosa 47%, hemiselulosa 3%, dan kadar abu 15,38%, dengan total  keseluruhan 78,38%. Sengon memiliki kandungan lignin 5%, selulosa  27%, hemiselulosa 41%, dan kadar abu  3,70%, dengan total keseluruhan 97,7%, sedangkan eceng gondok memiliki kandungan lignin 2%, selulosa 26%,  hemiselulosa 19%, dengan total keseluruhan 80% .     Kata kunci   :  A nalisis proksimat, selulosa,   hemiselulosa,   lignin       1.   PENDAHULUAN   Indonesia merupakan negara agraris yang  kaya akan sumber daya alam , salah satu sumber  daya alam yang dimiliki ialah perkebunan. Hasil  perkebunan berupa limbah kayu sisa pengolahan  bahan primer yang  tinggi yang dapat digunakan  sebagai bahan baku pembuatan surfaktan  sodium lignosulfonate yang memiliki nilai  ekonomis. Sumber daya terbarukan yang paling  melimpah di dunia adalah kayu, dimana  memiliki tiga komponen utamanya yaitu  selulosa, hemiselulosa dan   lignin. Selulosa  merupakan biopolymer yang paling melimpah,  kemudian lignin yang menyum bang   15  –   40%  berat kayu  (Aro dan Fatehi, 2017) .    Lignin adalah polimer alami yang  berperan sebagai peng ikat utama dalam struktur  tumbuhan. Lignin memiliki gugus fungsional  seperti hidroksi, karbonil, dan metoksi, serta  memiliki sifat yang kurang larut dalam air. Oleh  karena itu, lignin memiliki potensi untuk  digunakan sebagai perekat, bahan plastik yang  dap at terdegradasi secara alami, dan surfaktan  dalam sistem Enhanced Oil Recovery (EOR)  (Suhartati dkk., 2016) .   Selulosa adalah polimer  linier yang dihubungkan oleh ikatan  β - 1,4 - glikosidik pada cincin glukopiranosa  (Chen  dkk., 2022; Dai dkk., 2019) . Hemiselulosa  bukanlah polisakarida homogen melainkan  terdiri dari berbagai gugus glikosil seperti xy  kalah, manosa, glukosa, dan galaktosa.   Hemiselulosa dari berbagai bahan biomasa  memiliki komposisi yang bervar iasi, dan  strukturnya lebih kompleks daripada selulosa  (Giudicianni dkk., 2019) .   Kayu jati memiliki kandungan  selulosa  sebesar 14  –   24%, hemiselulosa 3,65  –   12,51%  dan kandungan lignin sebesar 6,11  –   10,92%   (Mursalim dkk., 2019) .  Kayu  sengon  (Parasenrianthes falcataria) mengandung  selulosa sebesar 67,94%, hemiselulosa 24,62%,  lignin dengan rata  –   rata 24,69%, dan kada r   abu  kayu 3,67%  (Kristiani dkk., 2017) . Kayu  mahoni mengandung selulos a sebesar 35  –   50%,  hemiselulosa 20  –   30%, dan lignin 25  –   30%  (Wijayanti, 2018) .   Eceng gondok memiliki  kandungan selulosa 18 - 31%, lign in 7 - 26%,  hemiselulosa 18 -   43%, dan ash 15 - 26% dengan  kandungan air 85 -   95%  (Nata dkk., 2013) .   Penelitian yang dilakukan oleh  (Aprilia  Lestari  dan   Bagus Priambodo, 2020)   menunjukkan kandungan lignin dan selulosa  pada cangkang kulit kopi sebesar 45,10% dan  17,93% sedang kan pada chips kayu rami kadar  lignin dan selulosa sebesar 44,82% hal ini  disebabkan karena terjadi dekomposisi lignin  pada tahapan pirolisis dalam gasifik asi.  Sedangkaan penelitian  yang dilakukan oleh  (Vegatama, 2023)   uji proksimat pada serbuk  kayu meranti menunjukkan   holoselulosa 

